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Eklektisisme Kompilasi Hukum Islam tampak melalui
penggunaan berbagai pendapat dari mazhab-mazhab fikih, baik dari
Mazhab Syafi’'i sebagai mazhab dominan di Indonesia, maupun dari
mazhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali, serta beberapa pendekatan
modern. Pendekatan ini menunjukkan upaya rekonstruksi hukum
Islam agar sesuai dengan kebutuhan sosial dan sistem hukum
nasional. Berangkat dari hal tersebut, pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini adalah (1) Mengapa dalam penyusunan Kompilasi
Hukum Islam Buku I menggunakan eklektisisme? (2) Bagaimana
prosedur eklektisisme kompilasi hukum Islam dalam buku 1 ? (3)
Bagaimana pertimbangan dalam penentuan pengambilan madzhab-
madzhab dalam Kompilasi Hukum Islam pada buku 17 (4) Bagaimana
implikasi eklektisisme kompilasi hukum Islam dalam buku 1?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis karakter
eklektisisme Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan fokus khusus
pada buku I yang mengatur tentang hukum perkawinan. Tujuan
utama penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui argumentasi
penyusunan Kompilasi Hukum Islam dalam Buku I menggunakan
eklektisisme, (2) Untuk merumuskan proposisi prosedur
eklektisisme Kompilasi Hukum Islam (KHI) berdasarkan temuan
penelitian pada buku [, (3) Untuk merumuskan proposisi
pertimbangan dalam penentuan pengambilan madzhab-madzhab
serta (4) Untuk merumuskan proposisi implikasi eklektisisme
kompilasi hukum Islam dalam buku.
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Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Sumber data
utama terdiri dari teks resmi KHI, karya-karya fikih klasik dari empat
mazhab utama (Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali), serta literatur
kontemporer mengenai hukum keluarga Islam di Indonesia. Teknik
analisis yang digunakan meliputi studi dokumen, analisis isi pasal,
dan penelusuran kesesuaian mazhab dengan norma-norma yang
diadopsi dalam KHI, dilengkapi dengan pendekatan sosiologis dalam
menilai implikasi implementasinya di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penggunaan
eklektisisme dalam Buku I KHI didasarkan pada (a) pluralitas sosial;
(b) keberlanjutan sistem hukum nasional; (c) nilai-nilai keadilan; dan
(d) adaptabilitas hukum. (2) Prosedur eklektisisme bermadzhab
dalam KHI dilakukan melalui tahap (a) identifikasi masalah hukum
Islam yang akan dikompilasi, (b) penelusuran dalil dan pendapat
mazhab, (c) pemilihan pandangan yang paling maslahat, (d)
harmonisasi dengan sistem hukum nasional serta (e) validasi
akademik dan uji kelayakan sosial. (3) Pertimbangan pengambilan
pendapat mazhab dilakukan berdasarkan pada (a) konteks sosial
Indonesia, (b) praktik adat dan hukum nasional, (c) prinsip maqasid
al-syari‘ah serta asas kemaslahatan dan (d) perlindungan terhadap
perempuan. (4) Implikasi eklektisisme bermadzhab dalam KHI
mencakup meningkatkan fleksibilitas sistem hukum islam Indonesia
dan membuka ruang reinterpretasi hukum Islam dalam kerangka
negara hukum modern
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Eclecticism in the Compilation of Islamic Law (KHI) is evident
through the use of various opinions from Islamic legal schools
(madhhabs), including the Shafi'i school as the dominant madhhab in
Indonesia, as well as the Hanafi, Maliki, and Hanbali schools, along
with some modern legal approaches. This approach reflects an effort
to reconstruct Islamic law in accordance with social needs and the
national legal system. Based on the above, the research questions in
this study are: (1) How does the eclecticism mechanism of the
Compilation of Islamic Law operate in adopting various schools of
thought in Book I on marriage law in Indonesia? (2) What are the
considerations in determining the adoption of different schools of
thought in Book I on marriage law in Indonesia?(3) What are the
implications of the eclecticism of the Compilation of Islamic Law in
Book I on marriage law in Indonesia?

This study aims to critically examine the character of madhhab
eclecticism in the Compilation of Islamic Law (KHI) in Indonesia, with
a specific focus on Book I, which regulates marriage law. The main
aim of this research is to analyze and formulate the mechanism of
eclecticism, the considerations involved in selecting madhhab
opinions, and the implications of eclecticism in the Compilation of
Islamic Law on Book I of marriage law in Indonesia.

This research employs a library research. The primary data
sources consist of the official KHI text, classical figh works from the
four major Sunni schools (Hanafi, Maliki, Shafi‘i, and Hanbali), as well
as contemporary literature on Islamic family law in Indonesia. The
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analytical techniques used include document study, article content
analysis, and tracing the compatibility of madhhab doctrines with the
norms adopted in the KHI, complemented by a sociological approach
to assess the impact of its implementation in practice.

The research findings indicate that: (1) The use of eclecticism in
Book I of the Compilation of Islamic Law (KHI) is based on: (a) social
pluralism, (b) continuity of the national legal system, (c) the values of
justice, and (d) the adaptability of Islamic law. (2) The procedure of
eclecticism in adopting madhhab views within KHI involves the
following stages: (a) identifying the Islamic legal issues to be
compiled, (b) tracing the evidences and opinions of the madhhabs, (c)
selecting the view that offers the most benefit (maslahah), (d)
harmonizing it with the national legal system, and (e) academic
validation and social feasibility assessment. (3) The considerations
for selecting madhhab opinions are based on: (a) the Indonesian
social context, (b) customary practices and national law, (c) the
principle of magqgasid al-shari‘ah and the pursuit of public benefit
(maslahah), and (d) the protection of women. (4) The implications of
eclecticism in KHI include enhancing the flexibility of Indonesia’s
I[slamic legal system and opening up space for reinterpretation of
Islamic law within the framework of a modern rule-of-law state.
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